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ABSTRAK

Salmonella sp. merupakan salah satu bakteri yang mengkontaminasi telur. Peternakan
telur ayam ras di Kecamatan Dimembe merupakan salah satu produsen telur untuk menunjang
kebutuhan masyarakat. Telur dapat terkontaminasi di peternakan, yang selanjutnya dikonsumsi
masyarakat dengan pengolahan yang kurang tepat dapat menyebabkan masalah kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keberadaan Salmonella sp. pada telur. Metode penelitian menggunakan
jenis penelitian deskriptif dengan pemeriksaan di Laboratorium Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Manado. Alat ukur yang digunakan yaitu hasil reaksi uji biokimia TSIA,
LDB, Urea, Indol. Sampel penelitian diambil menggunakan metode convenience sampling berjumlah 18
sampel dengan masing-masing 6 sampel dari tiap peternakan yang diambil sekali pengambilan. Hasil
penelitian menunjukkan 3 sampel cangkang telur dari dua peternakan positif Salmonella sp. sedangkan
untuk semua sampel putih telur dan kuning tidak ditemukan Salmonella sp. Diharapkan peternakan untuk
memperhatikan kebersihan cangkang telur sebelum diedarkan dan rutin melaksanakan biosekuriti dalam
peternakan. Diharapkan bagi masyarakat untuk memperhatikan cara penanganan telur sebelum diolah
seperti memperhatikan kebersihan telur.

Kata kunci : Salmonella sp, telur ayam ras

ABSTRACT

Salmonella sp. is one of the bacteria that contaminate eggs. The broiler egg farm in Dimembe District is
one of the egg producers to support the needs of the community. Eggs can be contaminated on farms which
are then consumed by the community with improper processing which can cause health problems. This
study aims to determine the presence of Salmonella sp. on eggs. The research method uses a descriptive
type of research with inspections at the Laboratory of Fish Quarantine Center for Quality Control and
Safety of Fishery Products Manado. The measuring instrument used is the results of the biochemical test
reaction of TSIA, LDB, Urea, Indole. The research sample was taken using the convenience sampling
method, totaling 18 samples with 6 samples from each farm taken once. The results showed that 3 samples
of egg shells from two farms were positive for Salmonella sp. while for all samples of egg white and yolk
were not found Salmonella sp. It is expected that farms will pay attention to the cleanliness of egg shells
before being circulated and routinely carry out biosecurity in farms.

Keywords : Salmonella sp, chicken egg

Pendahuluan
Hygiene dan sanitasi makanan merupakan

2018). Berbagai jenis pangan dapat menjadi

media pembawa Salmonella sp. seperti

upaya yang dilakukan untuk mengendalikan
faktor resiko terjadinya kontaminasi pada
makanan (Yulianto, Hadi, dan Cahyo 2020).
Penyakit yang diakibatkan oleh makanan
yang terkontaminasi  disebut  dengan
foodborne disease. Terdapat banyak bakteri
yang dapat mengkontaminasi makanan dan
yang sering ditemukan diantaranya

Salmonella sp. (Chlebicz dan Slizewska

daging, unggas, mayonnaise , produk susu,
dan telur (Shinashal 2019).

Telur merupakan pangan bersumber
protein tinggi dari hewani asal ternak dan
merupakan salah satu pangan yang banyak
dikonsumsi masyarakat (Widarta 2017).
Salmonella sp. yang terdapat dalam telur

dapat mengakibatkan masalah kesehatan
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masyarakat dikarenakan kelalaian
konsumen atau masyarakat dalam mengelola
telur seperti kebiasaan mengkonsumsi telur
setengah matang dan minimnya kebiasaan
mencuci telur sebelum diolah.

Masalah hygiene dan sanitasi makanan
pada telur dapat menyebabkan penyakit
Salmonellosis pada manusia diantaranya
penyakit demam tifoid dengan gejala diare
dan paratifoid (Kuswiyanto 2017). Angka
prevalensi Salmonellosis secara global
berdasarkan data Institute for Health Metrics
and Evaluation (2019) vyaitu 4,22 per
100.000 penduduk dengan angka kematian
sebesar 1,72. Angka prevalensi di Indonesia
pada tahun 2019 yaitu 5,82 per 100.000
penduduk dengan angka kematian sebesar
2,42. Prevalensi Salmonellosis di Sulawesi
Utara tahun 2018 vyaitu 2,9% kemudian
prevalensi Salmonellosis di

Minahasa Utara pada tahun 2018 yaitu 2,7%

Kabupaten

(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara
2021).

Salmonella sp. dapat berada dalam telur
dan produknya, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aung dkk
(2020) bahwa serovar Salmonella yang
paling banyak terdapat pada telur adalah S.
enteritidis dan S. typhimurium. Telur dapat
terkontaminasi secara internal dengan
Salmonella sp. dari berbagai sumber yang
ditemukan di lingkungan termasuk pada
ternak, unggas, feses, dan juga di perairan
(Chlebicz dan Slizewska 2018; Kovaécié,

Huljev, dan Susi¢ 2017). Kontaminasi pada

telur dapat terjadi melalui proses produksi di
peternakan.

Faktor resiko kontaminasi Salmonella sp.
pada telur di peternakan adalah feses ayam
yang tidak dibersihkan secara rutin yang
dapat mengkontaminasi telur dan flok,
kemudian telur dapat terkontaminasi
Salmonella sp. Bakteri dapat menembus
hingga ke dalam telur. Faktor resiko
berikutnya yaitu hygiene pekerja seperti
kebiasaan cuci tangan setelah dari toilet
ataupun sebelum dan sesudah keluar dari
kandang, kemudian faktor yang lain yaitu air
bekas telur

pencucian yang dibuang

langsung ke tanah berpotensi
mengkontaminasi tanah dan air tanah dan
dapat dibawa masuk oleh alas kaki pekerja
yang tidak yang

terkontaminasi dapat

didesinfeksi, air

bakteri
mengkontaminasi ayam melalui  oral
kemudian mengkontaminasi telur melalui
organ reproduksi (Long et al. 2017; Taddese
et al. 2019).

Peternakan telur ayam ras di Kecamatan
Dimembe Kabupaten Minahasa Utara yang
berjumlah 3  peternakan  berdasarkan
Keputusan Menteri Pertanian (2002) masih
tergolong peternakan rakyat dimana jumlah
populasi ayam kurang dari 10.000 ekor
sehingga belum memiliki pengawasan rutin
terhadap kualitas telur yang diproduksi.

Berdasarkan hasil observasi dari peneliti
di 3 peternakan tersebut didapati peternakan
faktor

yang memiliki resiko sehingga

Salmonella sp. dapat berada pada telur, yang
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selanjutnya dikonsumsi masyarakat dengan
pengolahan yang kurang tepat sehingga
menyebabkan masalah kesehatan. Faktor
resiko yang ditemui seperti telur kotor yang
tidak dibersihkan saat penyimpanan maupun
saat pendistribusian, namun ada juga
peternakan yang membersihkan telur tetapi
air sisa pencucian telur yang kotor dibuang
yang

mengkontaminasi tanah dan air tanah.

langsung ke  tanah dapat

Dari masalah penyakit Salmonellosis
yang dapat terjadi pada manusia akibat
cemaran Salmonella sp. pada telur maka hal
ini mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian terkait keberadaan Salmonella sp.
pada telur yang berasal dari peternakan di
Kecamatan Dimembe Kabupaten Minahasa

Utara.

Metode

Penelitian ini merupakan survei deskriptif
berbasis laboratorium dengan pemeriksaan
Salmonella sp. pada telur ayam ras dari
peternakan di Kec. Dimembe. Sampel
dalam penelitian ini adalah telur ayam ras,
pengambilan sampel dilakukan di tiga
lokasi peternakan. Sampel kemudian di uji di
Laboratorium Balai Karantina Ikan
dan Pengendalian Mutu keamanan hasil

perikanan Manado. Sampel diuji
menggunakan reaksi uji biokimia LDB,

TSIA, Urea, Indol.

Hasil dan pembasahan
Hasil Pemeriksaan Salmonella sp. pada

Telur Ayam Ras dari Peternakan

Tabel 1. Hasil pemeriksaan Salmonella sp. pada Telur Ayam Ras dari Peternakan di

Kecamatan Dimembe

Lokasi Kode Sampel Salmonella sp.

Cangkang telur Putih dan Kuning

Peternakan A Al Negatif Negatif
A2 Negatif Negatif
A3 Positif Negatif
A4 Negatif Negatif
A5 Negatif Negatif
A6 Positif Negatif

Peternakan B B1 Positif Negatif
B2 Negatif Negatif
B3 Negatif Negatif
B4 Negatif Negatif
B5 Negatif Negatif
B6 Negatif Negatif

Peternakan C C1 Negatif Negatif
Cc2 Negatif Negatif
C3 Negatif Negatif
C4 Negatif Negatif
C5 Negatif Negatif
Cé6 Negatif Negatif

Hasil pemeriksaan yang ada pada tabel 1

menunjukkan bahwa Salmonella sp.

ditemukan pada 3 (16,7%) sampel cangkang

telur sedangkan untuk semua sampel
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putih dan kuning telur tidak ditemukan.
Dengan demikian sampel telur yang berasal
dari Peternakan A dan B tidak sesuai dengan
yang ditetapkan SNI No. 01-6366-2000
yaitu harus negatif Salmonella sp. Untuk
sampel telur yang berasal dari Peternakan C
menunjukkan hasil semua sampel cangkang
dan isi telur negatif Salmonella sp. Dengan
demikian sampel telur yang berasal dari
peternakan C sesuai dengan SNI No. 01-
6366-2000 yaitu telur segar harus negatif

Salmonella sp.

Keberadaan Salmonella sp. pada Telur
Ayam  Ras dari Peternakan di
Kecamatan Dimembe

Pengambilan sampel untuk pemeriksaan
Salmonella sp. pada telur ayam ras di
peternakan dilakukan sebanyak tiga kali di
tiga peternakan yang berbeda. Pengambilan
pertama di peternakan A dilakukan sekali
pengambilan pada pukul 13.00 WITA, dan
kedua di

dilakukan sekali yaitu pada pukul 14.10

pengambilan peternakan B
WITA kemudian pengambilan yang ketiga
di peternakan C dilakukan sekali pada pukul
15.00 WITA.
dilakukan

mengumpulkan telur yang diproduksi pada

Pengambilan ~ sampel

setelah pekerja yang ada

hari itu.

Sampel yang diambil kemudian dibawa
ke Laboratorium Balai Karantian Ikan
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Manado. Pemeriksaan Salmonella

sp. dilakukan pada cangkang telur dan pada

putih dan kuning telur. Konfirmasi
Salmonella sp dilakukan dengan identifikasi
pada empat media yaitu TSIA, LDB, Urea,
dan uji Indol.

Hasil pemeriksaan Salmonella sp. pada
telur ayam ras yang berasal dari ketiga
peternakan ini didapatkan bahwa terdapat
dua sampel cangkang telur yang positif
Salmonella sp. di peternakan A dan satu
sampel cangkang telur yang positif di
B. Hasil

Salmonella sp. yang diambil dari peternakan

peternakan positif  cemaran
A dan B ditemukan pada cangkang telur
ayam ras. Salmonella sp. disebabkan oleh
kontaminasi horizontal atau kontaminasi
tidak langsung.

Kontaminasi horizontal terjadi ketika
telur keluar dari induk ayam sedangkan
kontaminasi vertical atau kontaminasi
langsung terjadi saat pembentukan telur
dalam induk ayam. Kontaminasi pada
cangkang telur ayam ras yang berasal dari
peternakan di  Kecamatan Dimembe
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
berkaitan dengan keadaan lingkungan
sekitar peternakan. Salmonella sp. dapat
ditemukan di lingkungan sekitar kandang
yaitu dalam tanah, debu, selokan, pakan, air,
dan feses/kotoran (Long et al. 2017).

Ayam petelur memiliki lubang yang
sama untuk usus, saluran kemih, dan saluran
reproduksi. Oleh karena itu, cangkang telur
yang terkontaminasi oleh feses saat telur
dikeluarkan merupakan hal yang tidak dapat

dihindari. Feses/kotoran yang menempel
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pada cangkang telur merupakan salah satu
sumber kontaminasi (Im et al. 2015).

Jenis bahan bangunan kandang yang
digunakan di ketiga peternakan masih

menggunakan  bambu  mengakibatkan
frekuensi kontaminasi feses pada telur lebih
besar. Kontaminasi telur oleh Salmonella sp
yang ada pada telur dengan cangkang yang
terdapat feses lebih tinggi dibandingkan
cangkang yang tidak mengandung feses
(Gole et al. 2014; Jibril et al. 2020).
Menurut  Messens et al (2006)
Salmonella juga dapat bertahan hidup dan
tumbuh pada cangkang telur dengan atau
tanpa adanya kontaminasi feses terutama
pada suhu yang rendah. Bakteri Salmonella

sp. dapat bertahan untuk waktu yang lama

pada suhu yang lebih rendah karena
metabolisme yang lebih lambat yang
disebabkan oleh kondisi yang tidak

menguntungkan pada permukaan cangkang
telur (Radkowski 2002).

Suhu yang rendah dan lingkungan yang
lembab relatif memberi kesempatan ideal
bagi bakteri. Dari hasil penelitian yang
dilakukan di peternakan yang ada di Nigeria
didapatkan bahwa Salmonella sp. ditemukan
pada cangkang telur disaat musim hujan
dimana kelembaban yang tinggi mendorong
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
mikroorganisme (Olabode et al. 2020).

Kontaminasi pada cangkang telur juga
dapat berasal dari tempat atau jalur telur
yang dilalui setelah telur keluar dari induk

ayam dimana menurut hasil penelitian dari

Li et al (2018) Salmonella sp. ditemukan di
sekitar peternakan termasuk pada tempat
atau jalur telur jatuh setelah dari induk ayam.
Jalur atau tempat telur jatuh setelah keluar
dari ayam juga dapat terkontaminasi oleh
Salmonella sp. akibat debu yang dibawa oleh
angin.

Salmonella sp. yang terdapat pada
cangkang telur dari peternakan juga
disebabkan oleh hygiene pekerja yang ada di
peternakan. Faktor resiko kontaminasi
Salmonella sp. di peternakan adalah cuci
tangan setelah pengunaan toilet ataupun
sebelum dan sesudah masuk kandang.
Pekerja dapat mengkontaminasi telur pada
saat pengumpulan telur. Penerapan praktik
higienis yang baik di peternakan sangat
penting untuk mengurangi kontaminasi
(Taddese et al. 2019).

Baki karton merupakan tempat atau
wadah dimana telur diletakkan setelah dari
kandang sampai saat di distribusikan pada
konsumen. Pada peternakan yang ada di
Kecamatan Dimembe terdapat beberapa
baki yang digunakan kembali pada saat
pengumpulan telur produksi selanjutnya.
Baki bekas produksi sebelumnya digunakan
kembali ketika baki telur tersebut sudah
kosong. Penggunaan kembali baki telur
untuk pengumpulan dan pengangkutan telur
dalam kandang menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi kontaminasi

cangkang telur (Akter et al. 2015).

pada

Tidak ditemukannya Salmonella sp. di

peternakan C karena peternakan tersebut

195




Jurnal KESMAS, Vol. 11, No. 2. Februari 2022

melaksanakan biosekuriti peternakan seperti
desinfektan rutin atau pembersihan pipa
untuk air minum ayam (nipple) dan tanki air
setiap 2 minggu sekali agar tidak terjadinya
penumpukan kotoran yang menempel di
dalam pipa nipple. Tindakan biosekuriti
lainnya yang dilakukan di Peternakan C
yaitu pembersihan tempat makan ayam yang
dilakukan setiap minggu nya. Tindakan
kontrol lainnya yang dilakukan yaitu
memperhatikan tempat penyimpanan pakan
dan lama penyimpanan pakan (Swacita
2017).
pengawasan terhadap kebersihan telur yang
dihasilkan yaitu
dibersinkan dahulu dari

yang menempel sebelum disimpan dalam

Peternakan C juga melakukan

telur-telur yang ada

kotoran-kotoran

penyimpanan. Telur yang dibersihkan dari

yang
mengurangi resiko kontaminasi Salmonella

kotoran-kotoran menempel
sp. pada cangkang telur.

Pada penelitian ini Salmonella sp. tidak
ditemukan pada putih dan kuning telur ayam
ras. Sampel telur yang diambil dari ketiga
peternakan merupakan telur yang baru
diproduksi pada hari itu maka Salmonella sp.
yang ditemukan pada cangkang belum
melakukan penetrasi. Menurut penelitian
Osowski et al (2019) kontaminasi dari
cangkang telur ke bagian albumen dan
kuning telur memerlukan waktu yakni 4 jam.

Kualitas cangkang telur mempengaruhi
penetrasi spesies bakterti tertentu. Sistem
pemeliharaan ayam ras yaitu dengan sistem
menurut  hasil

perkandangan  dimana

penelitian dari  Vickova et al (2018)
cangkang telur yang lebih kuat dan lebih
tebal dihasilkan oleh ayam yang dipelihara
di dalam kandang. Hasil dalam penelitian
oleh Tumova et al (2011) mengungkapkan
kulit telur yang dihasilkan lebih kuat dalam
sistem kandang dibandingkan dengan
dipelihara secara bebas. Cangkang telur
yang dihasilkan tampaknya memiliki fitur
ultrastruktural yang mendukung kekuatan
kerabang telur (Lichovnikova dan Zeman
2008).

Meski kontaminasi Salmonella sp. hanya
ditemukan pada cangkang telur namun
Salmonella sp. dapat melakukan penetrasi
masuk ke dalam putih dan kuning telur.
Menurut penelitian Osowski et al (2019)
bahwa Salmonella strain Typhimurium dan
Heilderberg mampu menembus kulit telur
dan menyebar di dalam albumen dan kuning
telur. Selain itu, serotipe Typhimurium
menunjukkan efisiensi kontaminasi yang
lebih tinggi dan peningkatan resistensi
terhadap mekanisme antrimikroba yang ada
lebih

Salmonella

di albumen. Albumen sering

terkontaminasi dengan
dibandingkan kuning telur. Kontaminasi
yang
mengkontaminasi juga putih dan kuning

terjadi pada cangkang dapat

telur karena mikroorganisme dapat masuk
yang
cangkang telur (Momani, Khatatbeh, dan
Janakat 2018).

melalui  pori-pori terdapat pada

196




Jurnal KESMAS, Vol. 11, No. 2. Februari 2022

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
telur ayam ras dari Peternakan di Kecamatan
Dimembe tidak aman karena terdapat

Salmonella sp. pada cangkang telur.

Saran

1. Bagi peternakan untuk  selalu
menerapkan  biosekuritas  peternakan
seperti pembersihan kandang dari feses
atau kotoran ayam secara rutin,
desinfeksi barang-barang yang masuk ke
area kandang serta memerhatikan
hygiene pekerja dan memakai pakaian
serta alas kaki khusus. Sebaiknya telur
dibersihkan dahulu dari kotoran-kotoran
yang menempel sebelum dikumpul
dalam penyimpanan untuk menghindari
kontaminasi dari cangkang telur ke
bagian isi telur.

2. Masyarakat memerhatikan cara
pengolahan telur saat dimasak seperti
dicuci terlebih dahulu dengan sabun agar
bakteri yang ada pada cangkang dapat
mati dan memerhatikan kematangan
makanan yang diolah seperti merebus
telur selama 10-15 menit dan jika
digoreng tidak setengah matang atau
terdapat kuning telur yang masih cair
agar terhindar dari bakteri-bakteri yang

tidak mati pada suhu tertentu.
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